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12 Januari 2020              Tahun XI – No.02 

 

Pembukaan Tahun Keadilan 

Mari Belajar Adil pada Sesama 

Sebagian dari kita terkadang tidak peduli pada orang orang di 
sekitar kita, terutama yang berbeda agama. Kalaupun mau 
kenal, pasti orang tersebut menganggap kita “sok akrab” 
dengan mereka. Padahal, kehidupan bersama sebagai 
masyarakat akan semakin indah jika kita saling rukun dan 
mengenal satu sama lain, meski itu berbeda ras, suku, dan 
agama.  

Nah, untuk membuat persahabatan sesama kita yang beda 
agama, dalam menyambut Tahun Keadilan di 2020 ini, Bina 
Iman Anak serta Remaja (BIA dan BIR) Gereja Santa Maria 
Regina (SanMaRe) membuat acara bersama anak-anak yang 
berada di sekitar Gereja SanMaRe, khususnya mereka yang 
beragama Islam. 

Pada Minggu, 5 Januari 2020, teman teman pendamping BIA 
serta BIR menyiapkan acara tersebut di aula Gereja SanMaRe. 

JADWAL MISA 

Misa Harian: 

 Senin s/d Sabtu 06.00 WIB 

Hari Sabtu :  

17.00 WIB 

Hari Minggu : 

06.30 - 09.00 - 17.00 WIB 

Misa Jumat Pertama : 

06.00 - 12.00 - 19.30 WIB 

Adorasi Ekaristi: 

Adorasi Sakramen Maha Kudus 

dapat dilaksanakan setiap saat 

(24 jam) di Kapel SanMaRe 

 
 

PENYELIDIKAN KANONIK 

(dengan perjanjian) 

Hari Rabu, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Lucky Nikasius, Pr. 

Hari Kamis, 17.00 – 18.30 WIB 

Romo Sylvester Nong, Pr. 
 

PELAYANAN MISA REQUIEM 

DI GEREJA 

Dapat diselenggarakanpada 

hari Senin hingga Jumat. 

Hubungi Sekretariat Paroki. 
 

Website:         

www.parokibintarojaya.id 
Instagram 

@parokibintarojaya 
Facebook Group: 
SanMaReBintaroJaya 

Kontribusi artikel, pengumuman, iklan: 

komsos@parokiSanMaRe.or.id 

http://www.parokibintarojaya.id/
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Anak anak yang beragama Islam pun antusias mengikuti acara tersebut dengan gembira. 
Acara tersebut berlangsung pada jam 09.00 sampai 13.00.  

Acara dibuka dengan saling berkenalan antara anak BIR dan BIA dengan anak-anak yang 
beragama Islam. Untuk mengakrabkan suasana, teman-teman dari SanMaRe dan dari luar 
gereja menari bersama dengan dipandu oleh kakak pendamping BIR dan BIA. Dalam 
suasana keceriaan, Ustaz dan Romo Syl juga ikut bergabung dan menari bersama. 

Selain menyanyi dan menarik, kegiatan itu juga 
diisi dengan aktivitas lomba menyusun puzzle 
bersama. Kelompoknya dibuat bercampur, 
sehingga satu sama lain bisa saling mengenal 
dan bekerja sama. Ternyata, lombanya sangat 
seru dan menantang. Dengan permainan ini, 
baik teman-teman beragama Islam maupun 
dari SanMaRe saling mendukung satu sama lain 
untuk menyelesaikan puzzle tersebut.  

Keseruan semakin memuncak ketika usai 
misa, Romo Lucky juga bergabung ke Aula 
SanMaRe. Acara kembali meriah dengan acara 
menyanyi dan menari bareng bersama Romo 
Lucky, bersama Pak Josh dan Pak Agung.  

Dalam sambutannya, Romo Lucky membuka 
melempar pertanyaan mengenai makna 
Pancasila. Anak-anak TK hingga SMP pun ikut 
terlibat dalam sesi tanya jawab ini. Sebagian 
banyak berasal dari pelajaran sejarah 
ataupun PPKN (PKN) di sekolah, sehingga 

sebagian besar anak bisa menjawab.   

Acara semakin seru dengan pembagian bingkisan ke anak-anak dari sekitar Gereja. Romo 
Lucky bersama anak-anak BIR serta BIA membagikan bingkisan untuk anak-anak serta 
berfoto bersama.  

Kebersamaan dalam kegiatan pembukaan 
tahun keadilan ini mengajarkan pada kami 
bagaimana bisa berbuat adil yang nyata. Salah 
satunya, kami harus saling menjalin 
persaudaraan dengan sesama yang berbeda. 
Dengan tanpa memperhatikan perbedaan, kami 
menjadi semakin sadar bahwa satu sama lain 
saling membutuhkan dan bisa saling 
mendukung. Dengan begitu, kami menjadi 
semakin adil pada sesama.  
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Semoga dalam kegiatan di Tahun Keadilan, semangat kita dalam berbuat adil pada sesama 
semakin terpupuk, mulai dari kegiatan yang kecil, sehingga bisa memberi hasil yang sangat 
besar. ** 

 Ditulis oleh Bening Larasati 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



- 4 - 

 

 

 

Aksi Sosial Lingk. Santo Thomas Rasul (Wil. VI) 

Membantu Korban Banjir 
 Ingat di masa kecil betapa 
senangnya kita bila mendapat 
hadiah? Seiring bertambahnya 
usia ternyata kesenangan atau 
kepuasan diri bergeser dari 
senang menerima menjadi 
senang memberi. Lihatlah 
betapa murah hatinya orang-
orang yang ketika terjadi 
bencana seakan berlomba 
memberi bantuan 
sebanyaknya, secepatnya. 
Karena mereka sadar bahwa 
kemurahan hati lebih menguntungkan pada si pemberi daripada si penerima, bila pemberian 
dilakukan secara tulus.  

Tanggapan cepat dari sebuah postingan di WAG lingkungan kami, St Thomas Rasul, atas 
derita panti asuhan KAMI (Komunitas Anak Maria Immaculata) di Jati Asih memungkinkan 
kami mengumpulkan barang-barang yang dibutuhkan dan sejumlah uang, karena mereka 
terimbas banjir besar yang melanda rumah tinggal mereka di bantaran Kali Bekasi pada 
tanggal 1 Januari 2020.  Tanggul sungai tidak bisa menahan lajunya air sehingga roboh dan 
membuat lingkungan sekitarnya terendam banjir yang cukup parah. 

Kunjungan ke panti asuhan KAMI dilakukan tgl 7 Januari 2020, 3 hari setelah kami menerima 
kabar. Beberapa anak terlihat sedang membantu membersihkan bagian depan rumah ketika 
kami tiba. Melongok sedikit ke dalam, terlihat beberapa tempat tidur bertingkat yang sudah 
bisa digunakan untuk tidur. Meskipun sudah hampir seminggu berlalu setelah bencana, masih 
terlihat sisa-sisa kedahsyatan banjir di perumahan sekitarnya dan juga kesibukan truk-truk 
sampah mengangkut tumpukan sampah bercampur lumpur yang menggunung. 

Acara singkat perkenalan dan suguhan nyanyian anak-anak panti melengkapi kepuasan hati 
kami saat berpamitan pulang. Aahhh, indahnya berkat Tuhan yang bisa kita salurkan kepada 
orang-orang yang membutuhkan. 

 

 
 
 
 
 

Ditulis oleh: Bambang Suharso 
b KABAR UMAT 
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Cinta dan Keadilan Tidak dapat Dipisahkan 
 
Selamat tinggal Tahun 2019 dan selamat datang 
Tahun 2020. Arah Dasar KAJ akan memasuki tahun 
terakhir tema besar “Amalkan Pancasila”. Pastoral 
Evangelisasi 2020 ini dinamakan Tahun Keadilan 
Sosial, mengangkat sub-tema: “AMALKAN 
PANCASILA: KITA ADIL, BANGSA SEJAHTERA” untuk 
mewujudkan nilai-nilai sila ke-5 Pancasila: “Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.  

Sumber keadilan adalah Tuhan Allah sendiri. Sebab 
“Allah itu adil. Tuhan itu adil dalam segala tindakan-
Nya terhadap ciptaan-Nya (Mzm. 145:17). Hukum Taurat dan Hukum Kasih Yesus, berisi tentang 
keadilan. Sebab, di mana ada kasih, di situ akan ada keadilan. Gagasan tentang keadilan Allah harus 
diterapkan dengan jujur, tulus, dan benar tanpa memihak. Ketiga unsur itu harus dihayati, agar 
martabat manusia tinggi dan keadilan diterapkan dalam solidaritas dengan orang miskin, tertindas, 
dan terbelakang. 

Setiap manusia/umat, di mana pun berada diharapkan mampu menghadirkan Tuhan dalam perilaku 
mencintai Tuhan dan sesama yang merupakan perintah yang utama. Cinta akan membawa 
konsekuensi pada aspek keadilan dalam hubungan dengan orang lain dimana saja kita berada dan 
berintraksi dengan orang lain. Dalam lingkup yang paling kecilpun keadilan menjadi tuntutan jika kita 
menghendaki keharmonisan dengan orang lain. Ruang lingkup interaksi seperti dalam rumah tangga, 
kita dapat belajar banyak tentang keadilan di rumah, dalam keluarga, dengan mudah bisa kita pahami 
dan hayati keadilan bukan sekadar teori atau pemikiran filosofis yang abstrak, tetapi sesuatu prinsip 
dan praktek hidup yang sangat nyata.  

Dalam lingkup masyakarat, perilaku tidak adil banyak dipertontonkan oleh individu atau kelompok 
masyarakat yang memiliki status sosial yang lebih tinggi, di tengah masyarakat yang kurang 
beruntung. Konsumerisme individu dan masyarakat tersebut menjadi pemandangan sehari-hari. 
Individu dan masyarakat tersebut memiliki status pekerjaan/ sosial yang lebih, baik dari segi materi 
ataupun finansial, banyak melakukan konsumsi berlebihan. Mereka bukan lagi melihat konsumsi 
sebagai suatu kebutuhan, tetapi menjadi candu. 

Sementara untuk mendapatkan status sosial tersebut, tidak tertutup kemungkinan berasal dari 
perilaku tidak adil atas individu lain yang lemah, seperti perlakukan tidak manusiawi pada karyawan/ 
pekerja. 

Cinta kasih dan keadilan terdapat suatu hubungan yang erat. Perwujudan cinta kasih dalam realitas 
sosial merupakan suatu tindakan keadilan. Daya cinta kasih semakin terasa kekuatannya bila orang 
terlibat dalam hal-hal kemanusiaan demi keadilan. "Cinta dan keadilan tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Sebab cinta mengandung tuntutan mutlak akan keadilan, yaitu pengakuan akan martabat dan hak-
hak sesama manusia. Keadilan mencapai kepenuhannya hanya di dalam cinta" *** 

Ditulis oleh: Donanta Octaviardi 
b RENUNGAN 
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 JADWAL LITURGI  
 

Hari Minggu Biasa II, 19 Januari 2020 

Bacaan: Yes. 49:3,5-6; Mzm. 40:2,4ab,7-8a,8b-9,10; 
1Kor. 1:1-3; Yoh. 1:29-34    
Saran Nyanyian: PS 377, 545, 578, 646, 682, 683, 
692, 850, 960 

Hari Minggu Biasa III, 26 Januari 2020 

Bacaan: Yes. 8:23b-9:3; Mzm. 27:1,4,13-14; 
1Kor. 1:10-13,17; Mat. 4:12-23 

Saran Nyanyian: PS 486(bait2), 542, 544, 549, 618, 
620, 677, 865, 953 

Sabtu, 18 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: Sta. Ursula 
Pemazmur: Lely Novialista Maria Saragih 
Putra/i Altar: Benedictus Sebastian Pratomo S., 
Rafael Marcellus Gilang S., Alexandra Ashley 
Soeterdy, Jennifer Patricia Wibowo, Gabriel Kent 
Pasaribu, Alexandre P. R. Kotambunan, FX Nitra Dwi 
Bagaskara, Maria Elisabeth Alta Dantiana Husada, 

Abraham Arindra Sarwonawadya 
Prodiakon: Yohanes Prakoso Rahwibowo, Tarcisia 
Julianti Setiadi, Rudy Yohanes Maria ST, Maria 
Regina Karmini, Johannes Djoenaedy Hadi, Diana 
Deisy Salem, Benedictus Bambang Erwin, Albertus 
Magnus Bongo, Alfonsus Haryanto, Floribertus 
Rismantoro, Lucas Hanifa Natahusada, Yadi 
Djuhandi, Soehartono D.S., Heru Sugeng Listiono, 
Ramlan Aloisius Sembiring, Joan Daisy Marisa 

Sabtu, 25 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: St. Damian   
Pemazmur: Franciscus Adhi Aryoko 
Putra/I Altar: Teresa Alana Dewi, Karen Amaris 
Baroek, Nathanael Eldrian Rumawas, Neville Eldrige 
Rumawas, Virgilius Divo Raphael, Elisabeth Kezia 
Safitri, Josephine Afra, Domenico Savio Agastya Da 
Rato, Charitas Nara Anne Marie Stevandhy, 
Emanuela Kezia Anindia S., Olga Wiyar Haksami, 
Yohana Sofia Eva Callysta, Hosana Mariati 
Tambunan, Chrisarah Marbun 
Prodiakon: Etmundus Giri Handana, Bernadette 
Aylina Kartika W, Aloysius Eko Prihadi, Agustinus 
Fadjar AS., Didik Wiryawan AP., Joseph Saly 
Listiyadi, Emmanuel Adi Sepiarso, Venantius Tri 
Handoko, Okky Djuandi Sentana, Martha Maria Elfian, 
Leonardo Barlian Megasandi, Emil Syah Putra BP, 
Bernadetha Suwartini, Alexander Nuryanto, Agustono 
Widjaja, Fifi Amaliawaty 

Minggu, 19 Januari pukul: 06.30 
Koor dan PUA: Keluarga Kudus 
Pemazmur : G Cahyo Nugroho 
Putra/i Altar: D. Bening Larasati, Christian 
Wisanggeni, Kresentia Febriona Winanda F., Y. 
Sheila Renata, Agatha Pearlyana Stefani, W. Wisnu 
Wibawa, A. Ruby Wednesday Nata, Alexius Gabriel 
Batti, L. Wisnu Kawentar Putro N., Elisabeth Bertine 
Annalicia K., Yohana Emanina, Michael Cathney 
Prodiakon: Johanes Medy Yudohutomo, David 
Sabariman Prajitno, RM Soedjono Respati, Albertus 
Agus Sancoko, Arden Andreas Barus, Gatot Kusumo 
Atmojo., Marjono Suwargo, Yohanes Agus 
Munandar, Harianto Kusnadi, Stevanus Adhitia 
Budhi, Philipus Tambunan, Erlyn Wiranata Imam, 
Effie J A Soekotjo 

Minggu, 26 Januari pukul: 06.30 
Koor dan PUA: Sta. Monika 
Pemazmur : Marvella 
Putra/i Altar: Aurelia Anindita Herputri, Jose Marie 
Pereira, Matthew James Pereira, Antonius William 
Jonathan, Christopher Ray Halim, Chloe Mikaela 
Wicaksono, Chiara Gabrielle Wicaksono 
Prodiakon: Kamilus Arifin, Thomas Erwin Kurniawan, 
Yosep Erijanto, Teofanus Rudy Hendrawan, Rusticus 
Hesthi Sambodo, Maria Valeria Kartati, Arimurti 
Kusuma, Elisabeth Indarsiah, Benedictus Hartonadi, 
Alexander Bambang Ambono, Albertus Sugianto 
Supriadi, Florentina Ratna Supeni H., Lily Irene 
Tantra. 

Minggu, 19 Januari pukul: 09.00 
Koor dan PUA: BINTANG KEJORA & St. Paulus 

Minggu, 26 Januari pukul: 09.00 
Koor dan PUA: WILAYAH 2 
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Pemazmur : koor 

Putra/i Altar: Bernadette Nathania Sukieche, 

Rafael Micha Keitaro, Alphonse Kei Prahastya Putra 
P., Valentinus Ayodya Koesyudawisama, Valentino 
Nathanael Supit, Giovanna Winda Kurniawan, David 
Prasetyo Kurniawan 
Prodiakon: Constantin Reenaldo Fhadin, Andrea 
Gita Trisnawati, Agustinus Uki Kurmianto, Athanasius 
BS Pramono, George Pangemanan, Metty Suprapti, 
Yosep Yendi, Vincentia Ventje Restutuani, Stepanus 
Yohanes Sumarja, Petrus Lazarus Mardjono, Etty 
Widjaja, Chrys RN Sinulingga, Agustinus Himawan, 
Cynthia Catharina, Helfina Martini Tisnakusuma, Ping 
Julianto Widjaja, Yuliana Yelly, Dwihardi Sugeng 
Sutanto, Stepanus B. Dora, Petrus DS Santoso, Dini 
Ariani Indrawati, Florius Dominicus Riberu, Sutikno 
Siswojo, Ananias Arief Gazali, Agnes Stephani Sri 
Kamartih, Agnes A. Sayan Rampisela. 

Pemazmur : Maria Iola Sinulingga 

Putra/i Altar: Benedictus Sebastian Pratomo S., 
Rafael Marcellus Gilang S., Alexandra Ashley 
Soeterdy, Jennifer Patricia Wibowo, Gabriel Kent 
Pasaribu, Alexandre P. R. Kotambunan, FX Nitra Dwi 
Bagaskara, Maria Elisabeth Alta Dantiana Husada, 
Abraham Arindra Sarwonawadya 
Prodiakon: Wahid Gunawan, Yohanes Prakoso 
Rahwibowo, Tarcisia Julianti Setiadi, Rudy Yohanes 
Maria ST, Maria Regina Karmini, Johannes Djoenaedy 
Hadi, Diana Deisy Salem, Benedictus Bambang 
Erwin, Alb. Magnus Bongo, Alfonsus Haryanto, Fl. 
Rismantoro, Lucas Hanifa Natahusada, Yadi 
Djuhandi, Soehartono D.S., Heru Sugeng Listiono, 
Ramlan Aloisius Sembiring, Joan Daisy Marisa, J. 
Medy Yudohutomo, David Sabariman Prajitno, RM 
Soedjono Respati, Albertus Agus Sancoko, Arden 
Andreas Barus, Gatot Kusumo Atmojo, Marjono 
Suwargo, Y. Agus Munandar, Harianto Kusnadi 

Minggu, 19 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: PS. SANMARE & Sta. Agatha 
Pemazmur: koor 
Putra/I Altar: Natalia Sekar Dinda Kartika, Gregorius 
Febrian Winto, Felicia Brenda Winto, Samuel Wisnu 
Putra, Benedicta Melody Messaya Putri, Caroll 
Houben AWD, Ferdinandus Julian Marcell 
Nestyaputra, Veronika Agna Permatasari, Fridolin 
Oktafandy Rahardjo, Gregorius Tobias Parikesit, 
Maximillian Ernesto Toda, Edward Verian Grasa 
Toda 
Prodiakon: Daniel Bala Batti, Hesti Purbaningsih, 
Royandi Ernestus DP., Yustinus F. Irjayanto, Victor 
Toto Sudytio, Stefanus Ridwan Ruswati, Paulus 
Jusuf Ari Susetio, Linggarwati Ibrahim, F.X. 
Margiono, Rudy Andriyanto, Krisnawan Budiprasoyo, 
Agnes Bertha Tabarani, Didi Hartanto, I.Y. 
Supriyanto, Saras Damai Susetyo, Veronica Diana 
Irawati, Stefanus Hendarto, Paula Maria Chandra, 
Lydia Ety 

Minggu, 26 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: St. Ignatius 
Pemazmur: Priadi Sadikin 
Putra/I Altar: Cloudine Mikaela Hendra Santosa, 
Petra Nikita Maria Laoda, Jeniffer Aletha Soediarto, 
Crescentia Ave Ekartama, Lidwina Gea Ekartama, 
Zidane Tirta Nugraha, Gabriel Ganesh Armando Putra 
M., Vinsentius Samuel Maria Laoda, Felix Noel, 
Bioline Alexandri Hendra Santosa, Jeanette Aretha 
Soediarto, Ferdinand Dhanendra T., Honoratus Pavel 
Galis Hening 
Prodiakon: Stevanus Adhitia Budhi, Philipus 
Tambunan, Erlyn Wiranata Imam, Effie J A Soekotjo, 
Constantin Reenaldo Fhadin, Andrea Gita Trisnawati, 
Agustinus Uki Kurmianto, Athanasius BS Pramono, 
George Pangemanan, Metty Suprapti, Yosep Yendi, 
Vincentia Ventje Restutuani, Stepanus Yohanes 
Sumarja, Petrus Lazarus Mardjono, Etty Widjaja, 
Chrys RN Sinulingga, Agustinus Himawan, Cynthia 
Catharina, Helfina Martini Tisnakusuma 

 

 

 Kelompok Bible Study / Sharing OMK 

mengundang teman-teman muda untuk bersama memuji Tuhan, 
mendengarkan renungan, dan membaca Alkitab 

PIC: Remy 0813-1986-7010 dan, Helen 0813-2772-3830 
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 PENGUMUMAN  

1. Pertemuan Warsen diadakan pada hari Rabu, 15 Januari, pukul 10:00 di Aula 
SanMaRe. 

2. Perayaan ekaristi ulang tahun perkawinan bulan Desember & Januari diadakan 
pada hari Sabtu, 25 Januari, pukul 17:00 di Gereja SanMaRe. Bapak-ibu yang 
merayakan ulang tahun perkawinan bulan Desember & Januari dimohon 
mendaftarkan diri di sekretariat paroki. 

3. Donor Darah akan diadakan pada hari Minggu, 26 Januari, pukul 08:00 – 12:00 di 
Aula. Mohon partisipasi umat. 

4. Mohon partisipasi umat Paroki Bintaro Jaya dalam mempersiapkan data umat, untuk 
membantu kelancaran dalam pemutakhiran data umat katolik disetiap lingkungan 
yang akan dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret. Database umat 
katolik yang valid akan sangat membantu paroki  dan lingkungan  didalam 
meningkatkan pelayanan umat yang berbasis pada data. 

5. Panitia KEP angkatan ke-3 mengundang peserta KEP 3 untuk hadir dalam misa 
bersama 19 Januari 2020 jam 17.00 di gereja dan dilanjutkan dengan inagurasi 
peserta KEP 3 di aula Gereja. 

6. Akan saling menerimakan Sakramen 
Pernikahan : 

       Pengumuman ke I 
 Ludovicus Dwi Cahyanto dari 

Lingk. Santa Teresa Kalkuta 
dengan Juwanti Pasaribu dari 
Gereja Santo Kristoforus – Grogol 
– Jakarta  

 Joseph Wira Prathista 
Listiyadhi dari Lingk. Santa 
Teresa Kalkuta dengan Clarisse 
Stephania Sulaeman dari Gereja 
Santo Kristoforus – Grogol – 
Jakarta  

 Andreas Fabian Pramuditya dari 
Lingk. Maria Ratu Rosario dengan 
Stefania Anggita Nugrawidi dari 
Gereja Santo Fransiskus Asisi – 
Tebet – Jakarta  

 Hendriks Paskalis Resubun dari 
Lingk. Santo Fransiskus Xaverius 
dengan Lisa Jati Larasbudi 
Modouw dari Gereja Kristus 
Terang Dunia Waena – Jayapura 
– Papua.  

Barangsiapa mengetahui adanya halangan untuk perkawinan tersebut, Wajib                       
memberitahu Pastor Paroki.  


